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LAMPIRAN 1 

 PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepada Penjual Produk Pangan Industry Rumah Tangga 

1,   Apakah anda tahu apa yang dimaksud dengan label halal, dan apakah anda 

mengetahui syarat wajib dari menggunakan label halal? 

2. Mengapa anda tidak menggunakan label halal? 

3. Bagaimana anda menerapakan prilaku dari Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi 

Syariah seperti prinsip Adil, kejujuran, maslahat, dan tanggung jawab? 

B. Kepada konsumen atau pembeli 

1. Bagaimana pandangan atau pendapat anda terhadap produk olahan makanan 

dan minuman tanpa label halal yang dijualkan? 

2. Menurut anda apakah dalam penjualan produk pangan tanpa label halal 

haruskan memakai label halal? 

C. Kepada Kantor MUI dan Kantor Kementrian Agama Kota 

1. Apakah persyaratan dan kewajiban penggunaan label halal pada produk 

olahan pangan industry rumah tangga? 

2. Bagaimana pandangan anda terhadap produk olahan pangan yang berdar 

tetapi tinggak menggunakan label halal? 

D. Kepada Kantor BPOM  

1. Menurut tanggapan BPOM apakah syarat penting memakai label halal 

dalam setiap produk pangan olahan industry rumah tangga? 

2. Bagaimana system atau syarat sehingga dapat diberi label halal pada 

makanan dan minuman sesuai standar badan BPOM? 
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LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI 

Beberapa dokumentasi pada saat melakukan penelitian 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kantor Kementrian Agama Kota (Kota Kendari) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: wawancara kepada Bapak Abdul Kadir SA.g.MA Jabatan JFU seksi 

Bimas (jaminan fungsional umum bimbingan) 

 

  

 

Persyaratan pengajuan untuk 

mendaftarkan Produk pembuatan 
label hala 
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Sumber: Kantor BPOM Kota Kendari 

 

 

 

 

 

 

 

 

contoh olahan Pangan indutri Rumah Tangga yang tidak diberikan label halal 

karena memiliki bahan selain dari makanan 
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Sumber: wawancara kepada Ibu Hasmanur, Apt,NPH. Yang memiliki jabatan 

Sebagai Ketua Tim KIE 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Rumah Mama Sarah dan Delima Aprilia sebagai penjual olahan industry 

rumah tangga 

 

 

 

  

 

 

Wawancara kepada masyarakat Ubay dan De Mitra terkait produk pangan 

industry rumah tangga tanpa label halal 
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Sumber: melakukan wawancara pada masyarakar Ahmad, riani dan Dahlan. 

Sebagai penjual produk pangan olagan yang dititip 

Selain dari pada dokumentasi wawancara. Penulis juga memberikan contoh 

produk tanpa label halal olahan industry rumah tangga 
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 Pertama kali menempun pendidikan di SDN 04 Kendari, kemudian 
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 Keterlibatan penulis ini pada organisasi seperti; Dewan Eksekutif 
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